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Pramuka Island is one of the islands in the Thousand Islands which is the administrative center. Coral reef ecosystem

is known as the most beautiful and charming underwater ecosystem and has the richest community on earth.

Government of Thousand Islands utilized this as local marine tourism. However, tourism activities have the potential

to affect the condition of the coral reef ecosystem. Coral reef ecosystem condition monitoring are carried out to prevent

environmental damage. Observation of coral reef data was carried out using the Line Intercept Transect (LIT) method

which was modified according to the needs of data observation. The percentage of basic substrate cover is dominated

by abiotic, hard coral, and algae categories. The condition of coral reefs in the observation location is classified as

moderate. There are 2 observation stations with good coral reef cover, namely APL (Marine Protected Areas) and
SPG (South of Roast Island). Locations with poor cover categories are found in BPR (West of Scout Island) and TEP

(Cape Eagle Scout).
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1. Pendahuluan

Kepulauan Seribu merupakan salah satu
Kawasan administrasi yang berada di
pinggiran kota Jakarta yang terdiri dari 110
pulau (Yanti et al. 2020). Kabupaten tersebut
terdiri atas 2 kecamatan, yaitu kecamatan
kepulauan Seribu Utara dengan 3 kelurahan
dan 79 pulau, dan kecamatan kepulauan Seribu
Selatan dengan 3 kelurahan dan 31 pulau.
Salah satu pulau di Kepulauan Seribu adalah
Pulau Pramuka, yang merupakan pusat
administratif Kabupaten Kepulauan Seribu,
lahan di pulau ini sebagian digunakan untuk
perumahan dan  penginapan  sebagian

*Corresponding author
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diperuntukkan untuk fasilitas publik dan
Pelabuhan (Purba et al. 2021). Pulau yang
jumlah  kunjungan wisatawannya dapat
mencapai  800.000 orang per tahun ini
memiliki potensi wisata yang menarik, seperti
atraksi wisata alam dan buatan, kuliner dan
souvenir khas, aksesibilitas dan transportasi
yang mudah, serta fasilitas yang lengkap.
Salah satu wisata yang terkenal dan menarik
adalah wisata bahari, di mana para wisatawan
di Pulau Pramuka dapat snorkeling menikmati
keindahan ekosistem terumbu karang.
Ekosistem terumbu karang dikenal sebagai
ekosistem bawah laut yang paling indah dan
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menawan serta memiliki komunitas yang
paling kaya di bumi (Thamrin 2017). Hal
tersebut  dimanfaatkan oleh  pemerintah
kepulauan seribu sebagai wisata bahari
setempat. Namun semakin banyak kegiatan
pariwisata, berpotensi mempengaruhi kualitas
ekosistem terumbu karang. Jubaedah dan Anas
(2019) menjelaskan bahwa terumbu karang
memiliki produktivitas yang tinggi, tetapi
mudah terdegradasi jika kualitas lingkungan

berubah. Terumbu karang di Indonesia
mengalami  tekanan  sehingga  terjadi
penurunan kualitas dan kuantitas yang
disebabkan oleh aktivitas manusia,

pencemaran, dan disebabkan oleh karakter
terumbu karang yang sensitif terhadap
perubahan lingkungan (Sinaga et al. 2023).

Perlu diadakannya kegiatan monitoring
kondisi terumbu karang supaya tidak terjadi
kerusakan lingkungan, maka diperlukan

adanya kajian kesehatan terumbu karang
secara berkala untuk mendukung pengelolaan
berkelanjutan. Menurut penelitian Isdianto

(2021), monitoring merupakan kegiatan
pemantauan yang dilakukan secara berkala
untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada
suatu ekosistem dan penting untuk dilakukan
agar mengetahui bagaimana kondisi terumbu
karang pada suatu wilayah.

2. Metodologi

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
24-31 Juli 2023 di Pulau Pramuka dan
sekitarnya, Kabupaten Kepulauan Seribu, DKI
Jakarta. Terdapat delapan stasiun pengamatan
(Gambar 1), yaitu Dermaga Pulau Pramuka
(DMG), Barat Pulau Pramuka (BPR), Barat
Pulau Air (BAI), Barat Pulau Sekati (BSK),
Selatan Pulau Panggang (SPG), Tanjung Elang
Pramuka (TEP), Area Perlindungan Laut
(APL), dan Area Kultivasi Panggang (AKP).
Teknis pengamatan dilakukan pada kedalaman
10 m dan kedalaman 3 m.
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Figure 1. Map of observation stations.

Gambar 1. Peta stasiun pengamatan.
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2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
pengamatan ekosistem terumbu karang terdiri
atas peralatan selam, roll meter, alat tulis, dan
alat pengolahan data. Pengolahan data
dilakukan melalui software Microsoft Excel
dan buku identifikasi untuk terumbu karang.

2.3 Metode Penelitian

2.3.1 Terumbu Karang

Pengamatan data kondisi terumbu karang
pada substrat dasar dilakukan dengan metode
Line Intercept Transect (English et al. 1997)
yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
pengambilan  data.  Pengambilan  data
dilakukan pada dua kedalaman (10 m dan 3 m)
dengan membentangkan transek sepanjang 20
m sejajar garis pantai yang dilakukan sebanyak
tiga kali ulangan dengan jeda sepanjang 5 m
pada tiap ulangannya. Line Intercept Transect
(LIT) dilakukan dengan mencatat transisi (cm)
terumbu  karang dan  substrat  yang
bersinggungan dengan transek, bentuk
pertumbuhan  (life  form), dan  genus.
Identifikasi genus hard coral mengacu pada

Veron dan Stafford-Smith (2000). Identifikasi
genus soft coral mengacu pada Fabricius dan
Alderslade (2001). Serta kategori tutupan
substrat dasar mengacu pada English et al.
(1997). Alat yang digunakan pada
pengambilan data terdiri dari peralatan selam
(SCUBA), roll meter, pensil mekanik, kertas
new top, dan sabak.

2.4 Metode Analisis Data
2.4.1 Terumbu Karang

Persentase Tutupan Substrat Dasar

Persentase penutupan masing masing
kategori lifeform biota dan substrat didapatkan
dengan perhitungan rumus berdasarkan
(English et al.1997):

Total panjang tiap kategori

x 100%

Percent Cover = .
Panjang transek

Kondisi  ekosistem terumbu karang
ditentukan berdasarkan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup (KepMenLH) No.
4 Tahun 2001. Kriteria Baku Kerusakan
Terumbu Karang (Tabel 1) sebagai berikut:

Tabel 1. Coral reef damaged standards.
Tabel 1. Baku kerusakan terumbu karang.

Persentase Luas Tutupan Terumbu

Kategori/Category Karang yang Hidup/Percentage of Living
Coral Reef Cover (%)
Buruk/ Bad 0-249
Rusak / Broken

Sedang/ Medium 25-49,9

Baik/ Good 50 -74,9

Baik / Good

Baik Sekali/ Very good 75 -100
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

3.1.1 Persentase Tutupan Substrat Dasar
Tutupan substrat dasar perairan terbagi
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coral, other fauna, dan algae. Kategori non-
living atau abiotik merupakan substrat dasar
perairan yang terdiri dari dead coral with
algae, rubble (patahan karang), dan pasir
(Luthfi et al. 2018). Hasil persentase tutupan

menjadi dua kategori, yaitu /iving dan non- substrat dasar pada delapan  stasiun
llVll’lg Kategori llVll’lg adalah substrat dasar pengamatan disajikan dalam (Tabel 2)
perairan yang terdiri dari hard coral, soft
Tabel 2. Percentage cover of bottom substrate at two depths.
Tabel 2. Persentase tutupan substrat dasar pada dua kedalaman.
Abiotic Algae Dcfahdlzoral Hard Coral I? ther Soft Coral
Observation Station with Aigae auna
3m 10m 3m 10m 3m 10m 3m I0m 3m 10m 3m 10m
AKP (Area Kultivasi 28,62 59,13 1,38 0,00 5,75 11,15 62,55 26,27 092 1,13 0,78 2,32
Panggang/Roast Island
Cultivation Area)
APL (Area Perlindungan 5,97 15,62 2,17 0,70 26,67 23,13 62,38 5043 1,48 6,77 1,33 3,35
Laut/Marine Protected
Areas)
BAI (Barat Pulau Air/West 28,75 49,10 0,07 1,18 29,40 19,53 40,13 30,18 1,02 0,00 0,63 0,00
of the Water Island)
BPR (Barat Pulau 63,78 73,83 0,67 3,48 18,97 12,65 16,50 10,03 0,08 0,00 0,00 0,00
Pramuka/West of Scout
Island)
BSK (Barat Pulau 70,00 70,88 2,08 0,23 8,48 3,52 18,82 23,60 0,00 143 0,62 0,33
Sekati/West of Sekati
Island)
DMG (Dermaga Pulau 66,17 69,83 3,32 11,57 1,60 4,62 2840 6,63 0,52 7,33 0,00 0,02
Pramuka/Scout Island
Pier)
SPG (Selatan Pulau 13,10 27,82 0,00 1,23 17,87 16,73 60,42 24,00 0,00 0,13 8,62 30,08
Panggang/South of Roast
Island)
TEP (Tanjung Elang 76,88 91,28 0,35 2,05 8,57 3,63 13,03 298 1,02 0,05 0,15 0,00

Pramuka/Cape Eagle
Scout)
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Tutupan hard coral di kedalaman 3 m lebih
tinggi dibanding kedalaman 10 m. Kategori
hard coral dan abiotic merupakan dua kategori
yang paling mendominasi. Mengacu pada
Baku Kerusakan Terumbu Karang di
Indonesia yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia  dalam  Keputusan =~ Menteri
Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001, kondisi
tutupan karang hidup di delapan stasiun
pengamatan termasuk dalam kategori baik,
sedang dan buruk (Gambar 2).

Kategori baik terdapat di stasiun
pengamatan APL pada kedalaman 10 m
(60,55+10,44%), diikuti SPG kedalaman 10 m
(54,22+4,74%), AKP kedalaman 3 m
(64,25+26,95%), APL kedalaman 3 m

SPG

om

aKP

(65,20+6,31%), dan SPG kedalaman 3 m
(69,03+4,22%). Untuk kategori sedang,
terdapat di  stasiun pengamatan BSK
kedalaman 10 m (25,37£24,80%), AKP
kedalaman 10 m (29,72+20,61%), BAI
kedalaman 10 m (30,18+18,93%), DMG
kedalaman 3 m (28,92 +£27,74%), dan BAI
kedalaman 3 m (41,7844,26%). Stasiun
pengamatan dengan kategori buruk berada
pada stasiun pengamatan DMG kedalaman 10
m (13,98+4,50%),TEP kedalaman 10 m
(3,03+4,07%), BPR kedalaman 10
(10,03+6,12%), TEP kedalaman 3
(14,20+£7,76%), BPR kedalaman 3
(16,58+6,43%), dan BSK kedalaman 3
(19,43£11,50%).

m
m
m
m
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Figure 2. Spatial distribution of hard coral categories.

Gambar 2. Distribusi spasial kategori karang keras.
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3.1.2 Sebaran Bentuk Pertumbuhan (Life
Form)

Terumbu karang memiliki berbagai bentuk
pertumbuhan (/ife form). Secara keseluruhan
pada delapan stasiun pengamatan didapatkan
delapan bentuk pertumbuhan hard coral yang
ditemukan, antara lain acropora coral
branching (ACB), acropora coral tabulate
(ACT), coral branching (CB), coral encrusting
(CE), coral foliose (CF), coral massive (CM),
coral mushroom (CMR), coral submassive
(CS). Sebaran bentuk pertumbuhan pada dua
kedalaman disajikan pada (Gambar 3).

60%

o 50%
40%
30%

Persentase (%

ACB ACS ACT

- Ii ii
T | i
o, W - T. L iy i
CB CE CF cM

Berdasarkan komposisi bentuk
pertumbuhan di seluruh stasiun, secara umum
komposisi tertinggi hingga terendah di
kedalaman 10 m adalah CE (47,98+7,04%),
CF (16,17+6,23%), CMR (9,70+4,50%),
(CS(9,43£3,10%), CB (7,5543,01%), CM
(5,66+8,32%), ACB (2,96+3,25%), dan ACT
(0,54+0,47%), sedangkan pada kedalaman 3 m
adalah CE (23,66+12,69%), CF
(17,69+£9,30%), ACB (16,70+10,91%), CS
(13,52+8,18%), CM (11,33+4,26%), CB
(9,34+4,79%), CMR (7,16+3,06%), ACS
(0,40+0,26%) dan ACT (0,20+0,47%).

CMR CS

= Dalam ® Dangkal

Figure 3. Growth form composition at 10m and 3m.

Gambar 3. Komposisi bentuk pertumbuhan di kedalaman 10m dan 3m.
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Figure 4. Distribution of growth forms at 10m.

Gambar 4. Sebaran bentuk pertumbuhan pada kedalaman 10m.
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Bentuk pertumbuhan karang sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah
satunya yaitu kedalaman (Barus et al. 2018).
Hasil pengamatan yang divisualkan dalam
Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan bentuk
pertumbuhan yang mendominasi di Pulau
Pramuka dan sekitarnya adalah coral
encrusting, dengan persentase sebesar (47,98
+7,04%) di kedalaman 10 m dan (23,66

o

o

Pulou Alr A
o

+12,69%) di kedalaman 3 m. Selain itu, bentuk
pertumbuhan coral foliose juga mendominasi
di dua kedalaman dengan persentase sebesar
(16,17 £6,23%) di kedalaman 10 m dan (17,69
1+9,30%) di kedalaman 3 m. Dokumentasi tipe
pertumbuhan coral encrusting yang ditemukan
di lokasi kajian disajikan pada Gambar 6,
sedangkan coral foliose pada Gambar 7.

Legenda
BSK gy i .
Rt Pulau Sekati I coral Encrusting
\. [ coral Branching
[ coraiFoliose

[ coral Mushroom
[ coral submassive
n=7 [ coral massive

- Acropora Branching
[l Acropora Tabulate
[] Acropora Submassive
@ ritik Pengamatan

n=lumlah lifeform yang ditentukan

Figure 5. Distribution of growth forms at 10m.
Gambar 5. Sebaran bentuk pertumbuhan pada kedalaman 3m.

Figure 6. Documentation of coral encrusting at

the study location.

Gambar 6. Dokumentasi karang encrusting pada

lokasi kajian.

Figure 7. Documentation of foliose coral at the
study location.

Gambar 7. Dokumentasi karang foliose di

lokasi kajian.
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3.1.3 Genera Hard Coral yang Mendominasi

Terdapat 49 genera hard coral pada
delapan stasiun pengamatan di Pulau Pramuka
pada seluruh kedalaman (Gambar 8). Terdapat
41 genera hard coral pada kedalaman 10 m.
Terdapat sepuluh genera tertinggi yang
ditemukan, antara lain Porites
(27,07+12,73%), Montipora (22,66£8,77%),
Pachyseris (17,99+£5,97%), Acropora
(5,53£2,65%), Cyphastrea (3,84£2,63%),
Cycloseris (3,69+7,90%), Echinopora
(3,37£7,00%), Favia (2,42+3,51%),
Leptoseris  (1,94+4,98%), dan  Fungia
(1,60+1,83%).

Hasil pengamatan menunjukkan pada

ditemukan (Gambar 9). Sementara itu, sepuluh
yang mendominasi Pulau Pramuka pada
kedalaman 3 m adalah  Acropora
(29,91£37,07%), Porites (28,98+31,78%),
Montipora (21,214£3,56%)), Pachyseris
(3,48+5,97%), Echinopora (2,56+8,41%),
Fungia (1,87+1,77%), Cyphastrea
(1,20£3,03%), Galaxea (0,96£2,95%),
Montastrea  (0,85+2,24%), dan  Favia
(0,85+0,71%). Karang dari genus Acropora
dan Porites ditemukan pada seluruh stasiun
pengamatan. Dokumentasi karang porites
dapat dilihat pada Gambar 10, sedangkan
Acropora pada Gambar 11.

kedalaman 3 m terdapat 39 genera yang

Porites
Montipora
Pachyseris
Acropora
Cyphastrea
Cycloseris
Echinopora
Favia
Leptoseris

Fungia

T””!”H
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Figure 8. Genera of hard coral that dominate at 10m.
Gambar 8 Genera karang keras yang mendominasi di kedalaman 10m.
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Figure 9. Genera of hard coral that dominate at 3m.
Gambar 9. Genera karang keras yang mendominasi di kedalaman 3m.
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Figure 10. Genera of Porites found.

Gambar 10. Karang genera Porites yang ditemukan.

3.1.4 Sebaran Genera Soft Coral

Soft coral merupakan hewan dari filum
Coelenterata yang dapat hidup pada perairan
tropis dan subtropis. Kepulauan Indonesia,
Filipina dan Papua Nugini merupakan perairan
yang memiliki soft coral dengan spesies
terbesar (Manuputty 2016). Terdapat 9 genera
soft coral yang ditemukan di Pulau Pramuka
(Gambar 12), di antaranya Sarcophyton
(77,25%), Nephthea (9,17%), Lobophytum
(4,41%), Briareum (2,40%), Clavularia

2.40%

1.33%

77.25%

Junceella

Briareum = Clavularia = Isis

2.19%

VA

Lobophytum = Melithaea

Figure 11. Genera of Acropora found.

e
# o

Gambar 11. Genera Acropora yang ditemukan.

(2,19%), Isis (1,90%), Xenia (1,33%),
Melithaea (1,33%) dan Junceella (0,04%).
Stasiun ~ pengamatan  yang  memiliki
pertumbuhan sofi coral yang paling banyak
adalah SPG atau biasa disebut soft coral
garden dengan persentase tutupan soft coral
sebesar 30,08%. Dokumentasi karang lunak
jenis Sarcophyton yang dijumpai pada lokasi
kajian dapat dilihat pada Gambar 13,
sedangkan jenis Nephthea pada Gambar 14.

1.90% _0.04%
4.41%

9.17%

Nephthea = Sarcophyton = Xenia

Figure 12. Genera of soft coral found.

Gambar 12. Genera karang lunak yang ditemukan.
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Figure 13. Genera of Sarcophyton found.

Gambar 13. Genera Sarcophyton yang ditemukan.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Persentase Tutupan Substrat Dasar
Faktor yang memengaruhi stasiun

pengamatan DMG (Dermaga Pulau Pramuka),
BPR (Barat Pulau Pramuka), dan TEP
(Tanjung Elang Pramuka) tidak masuk dalam
kategori baik salah satunya dipengaruhi oleh
lokasinya yang berdekatan dengan pemukiman
penduduk. Rendahnya kategori hard coral di
DMG dan BPR karena digunakan sebagai
dermaga, sementara TEP merupakan jalur
transportasi. Aktivitas transportasi dapat
memengaruhi kondisi suatu perairan. Menurut
Thovyan et al. (2017), aktivitas pada dermaga
dan jalur transportasi yang menggunakan
jangkar dapat menyebabkan karang patah.
Tiga stasiun pengamatan yang berada di Pulau
Pramuka berkategori very sheltered dan

sheltered. Kategori tersebut dapat
memengaruhi kekeruhan perairan yang juga
akan  mengakibatkan = penurunan laju

fotosintesis Symbiodinium sp. pada karang
(Rahman er al. 2022). Kecerahan menjadi
salah satu faktor pendukung tingkat persentase
tutupan karang karena karang membutuhkan
paparan cahaya matahari yang baik untuk
dapat menghasilkan terumbu, kecerahan yang
rendah juga dipengaruhi oleh tingkat
kekeruhan yang tinggi (Saputra ef al. 2016).
Selain itu, stasiun pengamatan dengan
pemukiman penduduk yang berdekatan
menjadi penyebab persentase tutupan karang
hidup di ketiga stasiun pengamatan tersebut
rendah diduga dipengaruhi oleh adanya

98

o g ! 3 Sk
L] . ) s r SN,

Figure 14. Genera of Nephthe found.
Gambar 14. Genera Nephthea yang ditemukan.

aktivitas penduduk, hal ini didukung oleh
pernyataan Madduppa et al. (2016) bahwa
penurunan tutupan karang hidup dipengaruhi
oleh aktivitas penangkapan yang dilakukan
masyarakat di Kepulauan Seribu dan daerah
lainnya. Berbeda halnya dengan stasiun
pengamatan APL dan SPG pada kedalaman 10
m dan 3 m, persentase tutupan karang di
stasiun pengamatan tersebut masih tergolong
tinggi. Hal ini disebabkan oleh stasiun
pengamatan APL merupakan kawasan yang
dilindungi secara khusus terhadap
keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya
dan telah diatur undang-undang (Febrianti et
al. 2015) walaupun berkategori semi exposed.
Semi exposed merupakan lokasi pengamatan
yang masih terdapat arus, tetapi tidak
berhadapan secara langsung. Tingginya
persentase tutupan karang hidup di SPG
dikarenakan sejak tahun 2013 terdapat upaya
dari Kelompok Pencinta Lingkungan Hidup
(KPLH) yang secara rutin melakukan aktivitas
transplantasi karang untuk rehabilitasi maupun
edukasi bagi masyarakat sekitar (Ningsih et al.
2021).

Secara keseluruhan pada dua kedalaman di
delapan stasiun pengamatan, kategori abiotic
yang mendominasi di kedalaman 3 m
merupakan rubble di stasiun pengamatan
DMG (66,17%), BSK (65,28%), dan TEP
(65,68%). Data tersebut menunjukkan
tingginya abiotic di tiga stasiun pengamatan
yang lebih dari 50% di tiap kedalaman, hal ini
menjawab rendahnya persentase tutupan
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karang hidup di stasiun-stasiun pengamatan
tersebut. Menurut Nirwan et al. (2017),
komposisi abiotic yang didominasi rubble
pada suatu ekosistem terumbu karang adalah
indikasi bahwa ekosistem terumbu karang
tersebut terpapar kerusakan secara fisik yang
menyebabkan karang patah.

Tingginya persentase kategori abiotic
seperti rubble di beberapa stasiun pengamatan
diduga dikarenakan adanya aktivitas manusia
seperti penangkapan ikan oleh nelayan, yang
pada saat menangkap ikan mereka melabuh
jangkar ke daerah yang terdapat terumbu
karang hingga menyebabkan karang patah dan
kemudian mati (Khaidir 2015). Mugsit et al.
(2016) juga menyatakan bahwa kegiatan
penangkapan ikan dengan jaring nelayan yang
tersangkut merupakan faktor karang menjadi
mati dan patah. Wisatawan yang berkunjung
ke Pulau Pramuka juga memiliki potensi untuk
merusak terumbu karang (Rahardjo 2013).
Selain disebabkan oleh aktivitas manusia,
rubble juga bisa diakibatkan oleh faktor alam
seperti erosi, penetrasi air yang buruk, dan
predator (Yunilda et al. 2022).

3.2.2 Sebaran Bentuk Pertumbuhan (Life
Form)

Bentuk pertumbuhan coral encrusting
mendominasi pada seluruh kedalaman karena
bentuk pertumbuhan ini tumbuh dan
berkembang secara mengerak mengikuti
kontur substrat yang ditempatinya, sehingga
memiliki kemampuan yang tinggi untuk
beradaptasi terhadap sedimentasi (Sigarlaki et
al. 2021). Kemampuan coral encrusting dapat
meningkatkan luasan pertumbuhan karang
untuk menangkap jumlah cahaya secara
optimal (Davis ef al. 2021). Hal ini didukung
oleh pernyataan (Nurma et al. 2022; Barus et
al. 2018) bahwa bentuk pertumbuhan coral
encrusting yang melebar dan merayap
membutuhkan intensitas cahaya yang cukup di
perairan 3 m maupun 10 m. Menurut Daniel
dan Santosa (2014) bentuk terumbu karang
juga dipengaruhi oleh arus, semakin kuat arus
maka bentuk pertumbuhan terumbu karang
akan cenderung mengarah ke bentuk
pertumbuhan coral encrusting.

Selain itu, bentuk pertumbuhan coral
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foliose juga mendominasi pada seluruh
kedalaman karena bentuk pertumbuhan ini
memiliki kemampuan bertahan hidup yang
kuat. Jenis pertumbuhan coral foliose dapat
hidup di lokasi yang memiliki tingkat
kejernithan serta intensitas cahaya yang baik
(Barus et al. 2018). Menurut Zamani (2015),
karang dengan jenis pertumbuhan coral foliose
mampu bertahan hidup pada perairan dengan
arus yang cukup tinggi. Coral foliose juga
memiliki  ketahanan  terhadap  ombak,
sedimentasi yang tinggi serta kenaikan suhu
permukaan laut (Luthfi et al. 2018).

3.2.3 Genera Hard Coral yang Mendominasi
Porites merupakan genus hard coral
tertinggi pada kedalaman 10 m di seluruh
stasiun pengamatan. Menurut Wahyulfatwatul
et al. (2017), Porites menyebar pada seluruh
lautan yang ada Indonesia. Hal ini disebabkan
oleh kemampuan Porites yang memiliki nilai
toleransi dan daya tahan yang cukup tinggi
terhadap kondisi perairan yang fluktuatif
(Alam et al. 2022). Selain itu, Porites memiliki

kemampuan  membersihkan  sedimentasi
sendiri  melalui  gerakan  silia  serta
memanfaatkan  arus  untuk  membantu

membersihkan sedimen pada permukaan yang
cembung dan datar (Adi et al. 2020). Porites
memiliki keunggulan dalam bereproduksi
secara brooding sehingga laju
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan
hard coral yang lain (Henley et al. 2022).
Acropora merupakan genus hard coral
yang banyak ditemukan pada kedalaman 3 m
di seluruh stasiun pengamatan. Hal ini
disebabkan karena Acropora memiliki sifat
yang mudah berkembang dan memiliki
toleransi yang tinggi terhadap lingkungan
(Aini et al. 2013). Namun, genus ini memiliki
nilai toleransi yang rendah terhadap
sedimentasi. Sedimentasi yang menutupi
Acropora dapat dicegah oleh kondisi arus (Adi
et al. 2020). Faktor fisika seperti arus dan
gelombang yang tidak terlalu kuat dapat
mendukung pertumbuhan karang keras seperti
Acropora (Rizqika et al. 2018). Pertumbuhan
Acropora merupakan yang tercepat di antara
jenis karang keras lainnya. Berdasarkan
penelitian Rizqika et al. (2018), laju
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pertumbuhan Acropora dapat mencapai 6-8
cm/tahun.

3.2.4 Sebaran Genera Soft Coral

Soft coral merupakan pemasok senyawa
karbonat, komponen pembentuk terumbu
karang, dan berkontribusi dengan baik bagi
ekosistem lautan (Akbar et al. 2016).
Sarcophyton merupakan salah satu jenis soft
coral yang mendominasi di Pulau Pramuka.
Sarcophyton banyak tumbuh di perairan
berarus disebabkan oleh penyebaran larva
yang bergantung pada arus (Kusuma et al.
2016). Sarcophyton memiliki kemampuan
bertahan pada perairan yang memiliki kualitas
kurang baik serta mampu menghasilkan
senyawa bioaktif (Iswani et al 2014).
Sarcophyton juga memiliki toleransi hidup
yang cukup tinggi, serta dapat tumbuh pada
perairan yang bersubstrat keras maupun lunak
juga daerah bergelombang pada kedalaman 10
m maupun 3 m (Fabricius dan Alderslade
2001).

Nephthea menjadi soft coral kedua yang
mendominasi di Pulau Pramuka. Hal ini
disebabkan karena perairan di Pulau Pramuka
memiliki gelombang yang kuat namun bukan
pecahan gelombang. Sebagian besar Nephthea
terbatas pada daerah yang terbuka dari arus,
namun dapat berlindung dari gelombang
seperti di balik terumbu atau di dalam
lingkungan terumbu karang (Akbar et al.
2016). Nephthea memiliki dua cara untuk
bereproduksi, yaitu seksual dan fragmentasi
koloni dengan cepat sehingga dapat menjadi
faktor yang memengaruhi laju pertumbuhan
Nephthea.

Junceella menjadi soft coral yang jarang
ditemukan di Pulau Pramuka. Junceella
merupakan  soft coral dengan famili
Ellisellidae dan memiliki bentuk koloni
seperti, cambuk yang dapat tumbuh hingga 2
m (Fabricius dan Alderslade 2001). Perairan
yang keruh membuat soft coral yang
bersimbiosis dengan alga Symbiodinium sp.
hanya dapat tumbuh hingga kedalaman 10 m.

4. Kesimpulan

Pulau Pramuka dan sekitarnya memiliki
persentase tutupan substrat dasar yang
didominasi oleh kategori abiotic, hard coral,
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dan alga. Kondisi terumbu karang pada lokasi
pengamatan tergolong dalam rataan sedang.
Terdapat dua stasiun pengamatan dengan
tutupan terumbu karang yang baik, yaitu APL
(Area Perlindungan Laut) dan SPG (Selatan
Pulau Panggang). Stasiun pengamatan dengan
kategori tutupan buruk terdapat di BPR (Barat
Pulau Pramuka) dan TEP (Tanjung Elang
Pramuka).
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